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MOTTO

“Kita punya seni untuk menghindar dari
kebenaran yang tidak kita sukai’
(Friedrich Nietzsche)
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CYBERBULLYING DUGAAN KASUS PENISTAAN AGAMA BASUKI
TJAHAJA PURNAMA DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
(ANALISIS WACANA MICHEL FOUCAULT)

ABSTRAK

Hadirnya dugaan kasus penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama
menuai reaksi dari dunia riil ataupun dunia maya. Salah satunya cyberbullying yang
dilakukan oleh berbagai akun di media sosial Instagram. Ketiadaan peristilahan
cyberbullying di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menimbulkan persoalan
makna yang ambivalensi atau kontradiktif. Seringkali dapat dijumpai pemahaman
cyberbullying yang berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan struktur makna
menjadi tumpuan dalam memahami cyberbullying pada persoalan dugaan kasus
penistaan agama.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana
cyberbullying dugaan kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama melalui
pandangan Michel Foucault. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis studi pustaka
dengan metode analisis wacana. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu
berhubungan dengan teks, seperti unggahan foto, komentar dari cyberbullying
dugaan kasus penistaan agama di media sosial Instagram dan beberapa literatur.
Teori yang digunakan untuk menganalisis yaitu teori kuasa dan pengetahuan.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa rivalitas yang dipahami di media sosial
Instagram sebagai realitas teks. Rivalitas tersebut merupakan ajang pertarungan
kepentingan melalui pembentukan tafsir cyberbullying dengan memanfaatkan
dugaan kasus penistaan agama. Pertarungan wacana cyberbullying diperebutkan
oleh berbagai kelompok untuk membangun wacana, akan tetapi di masing-masing
kelompok juga terjadi pertarungan dalam memperebutkan istilah cyberbullying.
Melalui serangkaian mekanisme dalam pembentukan wacana cyberbullying,
berimplikasi pada kekuasaan seperti selalu merasa diawasi dari adanya normalisasi
ataupun kontrol.

Kata kunci : Realitas teks, Wacana Cyberbullying, Kuasa dan Pengetahuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Topik bullying menjadi salah satu perbincangan yang sering dibahas
dari berbagai kalangan, baik itu dilakukan secara lisan dan tidak lisan. Dari
berbagai media mengatakan aksi bullying terjadi secara verbal atau tatap
muka. Seperti yang terjadi pada bulan Juli tahun 2017, adanya tindakan
bullying yang dilakukan di Thamrin City oleh sekelompok siswa Sekolah
Menengah Pertama kepada salah satu siswa Sekolah Dasar. Praktik bullying
dilakukan dengan cara kekerasan yang berbentuk verbal dan non-verbal
seperti menonton serta merekam tanpa sepengetahuan korban lalu
dibagikan.! Secara bersamaan juga terjadi aksi bullying terhadap salah satu
mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas Gunadarma. Tindakan
bullying yang dilakukan yaitu pelaku menarik tas ransel yang digunakan
oleh korban berkebutuhan khusus sehingga tidak bisa melangkah.?

Bullying yang semula terjadi secara langsung seperti tatap muka, saat
ini bullying bisa terjadi tanpa adanya tatap muka yaitu melalui dunia
internet. Adanya tindakan tersebut tidak terlepas dari kemajuan tekhnologi

yang begitu cepat, sehingga orang dituntut untuk mengikuti perkembangan

1 https://www.merdeka.com/jakarta/aksi-brutal-geng-bocah-smp-bully-anak-sd-di-
thamrin-city.html diunduh pada tanggal 23 Juli 2017 pukul 10.51 WIB.

2 http://news.liputan6.com/read/3024448/video-aksi-bullying-terhadap-mahasiswa-di-
gunadarma-viral diunduh pada tanggal 23 Juli 2017 pukul 11.01 WIB.



https://www.merdeka.com/jakarta/aksi-brutal-geng-bocah-smp-bully-anak-sd-di-thamrin-city.html
https://www.merdeka.com/jakarta/aksi-brutal-geng-bocah-smp-bully-anak-sd-di-thamrin-city.html
http://news.liputan6.com/read/3024448/video-aksi-bullying-terhadap-mahasiswa-di-gunadarma-viral
http://news.liputan6.com/read/3024448/video-aksi-bullying-terhadap-mahasiswa-di-gunadarma-viral

tersebut.> Di Indonesia pengguna internet setiap tahun terus meningkat,
menurut ketua Asosiasi Penyelenggara Internet (APJII) mengatakan
peningkatan tersebut mencapai 10 persen setiap tahunnya.* Data terakhir
pada tahun 2016 pengguna internet mencapai 132,7 juta atau sekitar 51,8 %
dari total penduduk Indonesia sebanyak 256,2 juta orang. Total pengguna
internet tersebut, situs jejaring media sosial menjadi situs yang paling
banyak digunakan yaitu mencapai 97,4 % atau 129,2 juta orang.®
Kemunculan internet terutama media sosial, memberikan kemudahan
bagi siapapun dalam berinteraksi. Mereka akan saling terkoneksi dalam
waktu yang bersamaan walaupun terpisah jarak yang jauh.® Kemudahan
interaksi tersebut justru menimbulkan masalah yang baru yaitu adanya
ruang virtual “(virtual space)” ketika menanggapi sebuah realitas.” Ruang
virtual menghadirkan kebebasan berpendapat bagi siapapun, sehingga bisa
mengarah pada respon positif maupun negatif. Sesuatu yang dianggap
mengarah negatif baik itu berbentuk komentar, pernyataan, gambar, secara
umum dikatakan sebagai tindakan cyberbullying. Menurut Smith,
cyberbullying adalah suatu tindakan agresif yang dilakukan dengan cara

sengaja oleh individu atau kelompok melalui bantuan media elektronik dan

3 Sukma Ari Ragil Putri, "Marginalisasi Queer Identitas Di Media Sosial (Analisis

Wacana Kritis Cyberbullying Komentar Di Akun Instagram Dena Rachman Dan Tata Liem)"
(Tesis, Universitas Diponegoro, 2015). HIm 1-2.

4 http://www.republika.co.id/berita/trendtek/internet/16/06/24/098q17359-setiap-tahun-

jumlah-pengguna-internet-terus-meningkat diunduh pada tanggal 6 Desember 2016 pukul 20.19

WIB.

5 https://apjii.or.id/survei2016 diunduh pada tanggal 6 Desember 2016 pukul 22.00 WIB.
® Rulli Nasrullah, Cyber Media (Yogyakarta: IDEA Press Yogyakarta, 2013). HIm 89.
" Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta:

PRENADAMEDIA GROUP, 2014). HIm 103.


http://www.republika.co.id/berita/trendtek/internet/16/06/24/o98ql7359-setiap-tahun-jumlah-pengguna-internet-terus-meningkat
http://www.republika.co.id/berita/trendtek/internet/16/06/24/o98ql7359-setiap-tahun-jumlah-pengguna-internet-terus-meningkat
https://apjii.or.id/survei2016

dilakukan secara terus menerus sehingga korban kesulitan mempertahankan
dirinya sendiri.

Cyberbullying yang selama ini terjadi di Indonesia identik dengan
media sosial Facebook maupun Twitter, dikarenakan kedua media sosial
tersebut banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.® Menurut APJII
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) berdasarkan statistik
terbaru tahun 2016 menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Facebook
menjadi penggunaan terbanyak pada tahun 2016, angka tersebut mencapai
71,6 Juta pengguna atau sekitar 54%. Angka pengguna Facebook berbeda
jauh dengan pengguna Instagram yang hanya berjumlah 19,9 Juta.r®
Berdasarkan data, media sosial Instagram justru mengalami dua kali lipat
peningkatan pengguna secara cepat selama dua tahun terakhir.!!

Berbeda dengan Facebook, cara kerja dari penggunaan Instagram di
dominasi oleh bentuk gambar ataupun foto. Fitur berbentuk gambar
mempermudah bagi siapapun untuk membagikan sebuah foto, sehingga
menjadi salah satu peningkatan penggunaan Instagram secara cepat.
Berkaitan dengan cyberbullying, di Instagram kasus cyberbullying terjadi

sama halnya dengan Facebook yang seringkali menimpa tokoh masyarakat

8 Claire P.Monks & laian Coyne, Bullying in Different Contexts (United States of
America: Cambridge University Press, 2011). HIm 214.

® Putri, "Marginalisasi Queer Identitas Di Media Sosial (Analisis Wacana Kritis
Cyberbullying Komentar Di Akun Instagram Dena Rachman Dan Tata Liem)." HIm 3.

10 https://apjii.or.id/survei2016 diunduh pada tanggal 6 Desember 2016 pukul 22.00 WIB.

11 https://m.tempo.co/read/news/2016/12/16/172828321/pemakai-Instagram-aktif-
bulanan-tembus-600-juta-pengguna diunduh pada tanggal 17 Desember 2016 pukul 10.46 WIB.



https://apjii.or.id/survei2016
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https://m.tempo.co/read/news/2016/12/16/172828321/pemakai-instagram-aktif-bulanan-tembus-600-juta-pengguna

atau public figure. Hal tersebut dialami oleh Basuki Tjahaja Purnama atas
dugaan kasus penistaan agama di Kepulauan Seribu.!2

“Jadi jangan percaya sama orang. Kan bisa saja dalam hati kecil bapak

ibu enggak bisa pilih saya. Karena Dibohongin pakai surat Al Maidah

51 macem-macem gitu Iho (orang-orang tertawa-red). Itu hak bapak ibu,

ya. Jadi kalau bapak ibu perasaan enggak bisa pilih nih, saya takut

masuk neraka dibodohin gitu ya, enggak apa-apa, karena ini kan
panggilan pribadi bapak ibu”

Pidato tersebut menuai sikap pro dan kontra dari berbagai kalangan,
sehingga menjadi viral di berbagai media sosial. Salah satunya termasuk
media sosial Instagram. Reaksi yang ditujukan dalam bentuk kontra
menganggap sebagai penistaan terhadap agama Islam. Komentar yang
diberikan cendrung dianggap bernada negatif seperti pernyataan yang kasar,
menebar kebencian, memberikan label, dan lain sebagainya. Komentar
tersebut secara umum dianggap sebagai salah satu dari tindakan
cyberbullying. Adanya kehadiran pemikir postrukturalisme seperti Michel
Foucault dan Jacques Derrida, melihat fenomena bukan sebagai motif
melakukan tindakan cyberbullying. Namun, lebih menekankan pada struktur
bahasa yang telah dibentuk.3

Istilah cyberbullying menjadi bahasa yang mendominasi dalam media
sosial Instagram di Indonesia, dicontohkan ketika menghadapi sebuah

realitas dugaan kasus penistaan agama. Hal tersebut sebenarnya bahasa

cyberbullying yang digunakan merupakan bahasa yang ambivalensi atau

12 https://news.detik.com/berita/3315258/ini-video-utuh-ahok-pidato-singgung-surat-al-
maidah-51-yang-jadi-polemik diunduh pada tanggal 17 Desember 2016 pukul 11.01 WIB.

13 Zaprulkhan, Filsafat llmu : Sebuah Analisis Kontemporer(Jakarta: Rajawali Pers,
2016). HIm 193.



https://news.detik.com/berita/3315258/ini-video-utuh-ahok-pidato-singgung-surat-al-maidah-51-yang-jadi-polemik
https://news.detik.com/berita/3315258/ini-video-utuh-ahok-pidato-singgung-surat-al-maidah-51-yang-jadi-polemik

bertentangan. Ketiadaannya atas makna cyberbullying dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) menjadi tolak ukur adanya bahasa yang semakin
bertentangan. Dapat dicontohkan seperti peningkatan kasus bullying
ataupun cyberbullying setiap tahunnya.}* Ditunjukkan seperti beragam
makna cyberbullying yang mengarah pada kekerasan, pemalakan,
pemberian nama negatif, mengolok-olok, pengucilan, memberi tekanan,
mengerjai, sesuatu yang positif dan lain sebagainya.

Struktur bahasa yang lebih ditekankan oleh postrukturalisme menjadi
tumpuan dalam memahami persoalan makna dari cyberbullying melalui
adanya dugaan kasus penistaan agama. Postrukturalisme hadir karena
adanya strukturalisme khususnya yang berkembang pada abad ke 20 oleh
Ferdinand de Saussure. Strukturalisme beranggapan bahwa bahasa sebagai
struktur yang menentukan kehidupan manusia.'® Berdasarkan hal tersebut,
kemudian Derrida hadir sebagai pemikir yang menolak strukturalisme.
Derrida menyatakan bahwa struktur bahasa tidak menentukan kehidupan
manusia, dikarenakan makna yang tidak stabil dan pasti ada bahasa yang
beragam atas makna yang dituju.*®

Salah satu konsep dari Derrida ketika melihat bahasa yaitu memahami
segala yang bermakna sebagai dunia teks, atau bisa dikatakan bahwa tidak

ada sesuatu yang diluar teks. Hal tersebut baik secara dunia riil maupun

14 http://www.kpai.go.id/berita/mengejutkan-bullying-di-sekolah-meningkat-jadi-
perhatian-serius-jokowi-dan-kpai/ diunduh pada tanggal 17 Desember 2016 pukul 12.35 WIB.

15 Akhyar Yusuf Lubis, Teori Dan Metodologi Ilmu Pengetahuan Sosial Budaya
Kontemporer(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014). HIm 53.

18 1bid. HIm 73.
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dunia maya, sehingga salah satu pemahaman atas dunia Instagram juga
berkaitan dengan realitas teks. Lebih lanjut, segala bentuk rivalitas dalam
memahami bahasa cyberbullying di Instagram juga bagian dari dunia teks
yang tidak berhubungan dengan dunia riil. Seperti pertarungan wacana
cyberbullying di Instagram, hal tersebut belum tentu ada dalam dunia yang
riil.t’

Melengkapi  pemikiran Derrida dalam memahami rivalitas
cyberbullying sebagai dunia teks, analisis wacana Michel Foucault hadir
sebagai pemikir yang melihat rivalitas wacana berkaitan erat dengan
kekuasaan dan pengetahuan.'® Untuk menunjukkan bagaimana relasi antara
kuasa dan pengetahuan perlu menampilkan pertarungan dari suatu wacana.
Adanya dugaan kasus penistaan agama juga memunculkan wacana
cyberbullying. Di media sosial Instagram, wacana cyberbullying tentunya
diperebutkan oleh berbagai kelompok. Tujuan dari pembentukan wacana
cyberbullying tentunya berimplikasi pada kekuasaan. Dicontohkan seperti
membidik tubuh-tubuh yang patuh bagi pengguna Instagram, sehingga
kehadiran wacana cyberbullying dalam dugaan kasus penistaan agama di

Instagram juga dapat memunculkan kuasa yang baru.

7 1bid. HIm 104.
18 Edith Kurzweil, Jaring Kuasa Strukturalisme Dari Levis-Strauss Sampai Foucault,
trans. Nurhadi(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004). HIm 289.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut :
Bagaimana cyberbullying dugaan kasus penistaan agama Basuki Tjahaja

Purnama di Instagram melalui pandangan Michel Foucault ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui bagaimana cyberbullying dugaan kasus penistaan agama

Basuki Tjahaja Purnama dalam pandangan Michel Foucault.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis
dan praktis seperti berikut ini :
1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
penelitian selanjutnya terutama dalam bidang Sosiologi
Postmodern.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan refrensi tambahan

bagi peneliti di masa yang akan datang.



2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
serta konstribusi  kepada masyarakat secara luas tentang
penggunaan bahasa cyberbullying, terutama pada ruang lingkup

media sosial Instagram.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan hal yang dasar untuk melakukan
sebuah penelitian. Menurut Arikunto tinjauan pustaka berguna untuk
memperoleh beberapa manfaat seperti mengetahui permasalahan secara
pasti. Melalui perbandingan masalah yang telah dilakukan dapat
menemukan masalah yang mungkin lebih menarik dibandingkan dengan
masalah-masalah lain yang telah diteliti.’® Berdasarkan hal tersebut maka
ada beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk menjadi rujukan terkait
dengan cyberbullying.

Pertama, jurnal Sukma Ari Ragil Putri “Minoritas LGBT Di
Indonesia : Cyberbullying Pada Akun Instagram @Denarachman " fokus
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk
bullying yang terjadi di Instagram, dan kebenaran apa yang kemudian
menimbulkan terjadinya bullying. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis wacana kritik Teun A. Dijk.

19 Tukiran Taniredja and Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah
Pengantar)(Bandung: Alfabeta, 2012). HIim 21.

20 Sukma Ari Ragil Putri, "Minoritas Lgbt Di Indonesia : Cyberbullying Pada Akun
Instagram @Denarachman," Jurnal Interaksi VVol. 4 No. 1(2015).



Teori yang digunakan adalah teori Queer. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ada kebenaran secara universal yang dimiliki oleh
masyarakat yaitu pemahaman atas terdirinya dua jenis kelamin. Pemahaman
ini tidak terlepas dari apa yang disebut sebagai oposisi binner, dalam artian
ketika ada kemunculan suatu identitas lain yang keluar dari pemahaman
oposisi binner maka masyarakat menganggap sebagai sesuatu yang
“kacau”, aneh, berbeda, dan tidak benar. Berhubungan dengan penelitian
Sukma memperlihatkan ada pembentukan mindset melalui lembaga dalam
kehidupan seseorang yang melakukan cyberbullying. Pada aplikasinya
cyberbullying yang dilakukan memiliki perbedaan tergantung dari “konteks
fisik, identitas dan agama”.

Kedua, skripsi Nurul Nabila “Analisis Wacana Berita Bullying Di
Website Online PRFM 107.5 News Channel Bandung™?* bertujuan untuk
mengetahui bagaimana struktur sosial baik itu secara luas maupun tidak luas
dalam pemberitaan bullying dan untuk mengetahui bagaimana
pembentukan sosial atas kenyataan dalam pemberitaan tersebut. Adapun
metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, studi
kepustakaan, wawancara mendalam dan melakukan studi dokumentasi.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Konstruksi

sosial Peter. L. Berger dan Thomas Luckman kemudian analisis yang

21 Nurul Nabila, "Analisis Wacana Berita Bullying Di Website Onilne Prfm 107.5 News
Channel Bandung™ (Skripsi, Universitas Pasundan, 2015).



dilakukan menggunakan teks yang ada lalu disimpulkan. Hasil penelitian
adalah berita bullying di website PRFM menjelaskan bahwa bagaimana
bullying itu terjadi, menceritakan kronologi terjadinya bullying, mengapa
adanya korban bullying, dan apa peran dari guru ketika terjadinya bullying.

Ketiga, “Representasi Sosial Tentang Ruang Publik Pada Korban
Cyberbullying Di Yogyakarta”?* skripsi Dian Hari Prehatmoko berfokus
pada proses dan fungsi representasi sosial terhadap korban Cyberbullying
tentang ruang publik media sosial di Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
dan di analisis melalui coding. Adapun teori yang digunakan adalaah teori
representasi sosial. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa adanya
pemahaman bagi korban terkait dengan ‘“nilai dan etika” dalam
menggunakan ruang publik media sosial. Pada proses representasi sosial
yaitu korban mengaitkan “pikiran dan perasaan”, berdasarkan hal tersebut
maka butuh penyesuaian diri bagi korban dalam menggunakan ruang publik
media sosial.

Keempat, penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Maya dengan
judul “Fenomena Cyberbullying Di Kalangan Pelajar”?, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis bagaimana fenomena cyberbullying yang
terjadi di kalangan pelajar. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif,

22 Dian Hari Prehatmoko, "Representasi Sosial Tentang Ruang Publik Pada Korban

Cyberbullying Di Yogyakarta" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015).

23 Nur Maya, "Fenomena Cyberbullying Di Kalangan Pelajar," JISIP : Jurnal IImu Sosial

dan llmu Politik Vol. 4, No. 3(2015).
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kemudian melakukan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang didapatkan tersebut dianalisis
menggunakan teori Bandura tentang kepribadian dan gangguan perilaku.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa remaja bisa melakukan
tindakan cyberbullying karena adanya pengaruh dari lingkungan sekitar.
Pengaruh tersebut dicontohkan dalam penggunaan media sosial seperti
Facebook. Berdasarkan hal tersebut semestinya penggunaan sosial pada
remaja masih membutuhkan peran dari kedua orang tua untuk selalu
mengontrol agar tidak dalam penyalahgunaan media sosial Facebook.

Dari beberapa uraian penelitian yang telah dilakukan maka ada
beberapa persamaan dalam penelitian ini seperti pemilihan pada topik
cyberbullying, dan beberapa penelitian yang menggunakan penelitian studi
pustaka seperti yang telah dilakukan oleh Ari Ragil Putri dan Nurul Nabila.
Namun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah pada persoalan
struktur bahasa atau makna yang digunakan, bukan pada persoalan kasus
cyberbullying, seperti hal yang mempengaruhi tindakan tersebut, efek dari
adanya tindakan tersebut, dan peran lingkungan terhadap adanya tindakan
tersebut. Perbedaan penelitian ini juga terletak pada sisi sosiologi yang

menggunakan metode analisis wacana Michel Foucault.
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Tabel 1. 1 Daftar Tinjauan Pustaka

No | Nama, Judul, Tahun Abstraksi Hasil
Penelitian
1 Sukma Ari Ragil Putri, Fokus Bentuk  dan | Cyberbullying
Minoritas LGBT kebenaran yang muncul  dugaan kasus
Indonesia : Cyberbullying ' dalam pemaknaan bullying. | penistaan

Pada Akun
@Denarachman, 2015.

2 Nurul

Wacana Berita Bullying
di Website Online PRFM

107.5 News
' Bandung, 2015.

Instagram

Nabila, Analisis

Channel

Metode Deskriptif
kualitatif dengan pendekatan
analisis wacana kritis Teun
A. Dijk.

Teori : Queer

Hasil : Cyberbullying terjadi
melalui pembentukan
mindset diluar oposisi binner
antara laki-laki dan
perempuan.

Fokus : Struktur sosial yang
dibangun dalam pemberitaan
bullying.
Metode : Kualitatif dengan
tekhnik pengumpulan data
studi

' yaitu  observasi,

| kepustakaan, wawancara

| mendalam dan dokumentasi.

Teori Konstruksi sosial
Peter. L. Berger dan Thomas
Luckman.

Hasil Website PRFM
menampilkan berita bullying

dari berbagai perspektif.

agama Basuki
Tjahaja
Purnama,
dipahami
sebagai
rivalitas di
dalam  dunia

teks. Kemudian

melalui  kasus
penistaan
agama, istilah

cyberbullying
dimanfaatkan
untuk
membentuk
atmosfer
wacana yang
dipertarungkan.
Hasil

pertarungan

dari

wacana
membentuk
pola komunal

yaitu
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Dian Hari Prehatmoko,
Representasi Sosial
Tentang ruang Publik
Pada Korban
Cyberbullying di
Yogyakarta, 2015.

Nur Maya, Fenomena
Cyberbullying di

Kalangan Remaja, 2015.

Fokus : Proses dan fungsi
representasi terhadap korban
cyebrbullying

Metode : Kualitatif dengan
pendekatan studi kasus.
Teori : Representasi Sosial
Hasil : Korban bullying perlu
memahami antara nilai dan
perasaan sehingga dapat
menyesuaikan diri dalam

menggunakan ruang publik

di media sosial.

Fokus Cyberbullying
sebagai fenonema di
kalangan pelajar.

Metode kualitatif
deskriptif.

Teori Bandura dalam

kepribadian dan gangguan
perilaku.
' Hasil

cyberbulyying di kalangan

Perilaku

'remaja  dipengaruhi oleh

lingkungan.

Prehatmoko (2015), Nur Maya (2015).

intrakomunal
(pertarungan
tiap kelompok)
dan
interkomunal
(pertarungan di
masing-masing
kelompok).
Selain itu, efek
yang
ditimbulkan
dari
pertarungan
wacana Yaitu
kemunculan
kekuasaan yang

kompleks.

Sumber : Sukma Ari Ragil Putri (2015), Nurul Nabila (2015), Dian Hari
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F. Landasan Teori

Teori menjadi “salah satu hal yang penting dari sebuah cabang ilmu
pengetahuan, tidak ada ilmu pengetahuan yang tidak memiliki sebuah
teori”. Fred N. Kerlinger memberikan definisi teori sebagai analisis sebuah
fenomena atau “realitas” dengan menghubungkan beberapa konsep
kemudian memprediksi ke konsep lainnya?*. Guna menganalisis sebuah
fenomena, penelitian ini menggunakan teori dari Michel Foucault yaitu
kuasa dan pengetahuan. Michel Foucault adalah salah satu tokoh yang
berkebangsaan Francis.?®

Pemikiran Foucault hadir melalui respon dari strukturalisme yang
dianggap berbeda, dikarenakan gaya pemikiran yang melihat kekuasaan ada
pada struktur sosial yang semakin kompleks.?® Kekuasaan yang
dimaksudkan tersebut berbeda dengan istilah kekuasaan dari teoritikus
sosial seperti Karl Marx dan Max Weber. Menurut Foucault, kuasa adalah
upaya atau strategi mempengaruhi orang lain melalui pengetahuan. Hal
tersebut berbeda dengan kuasa yang dipahami sebagai penindasan antara
atasan dan bawahan, kepemilikan produksi dan lain-lain.?” Foucault juga
menjabarkan bahwa kuasa dapat bekerja melalui konsep arkeologi

pengetahuan.

24 Wirawan, Evaluasi : Teori, Model, Standar, Aplikasi, Dan Profesi(Jakarta: Rajawali
Pers, 2012). HIm 27.

% Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika, Tafsir Cultural Studies Atas Matinya
Makna(Yogyakarta: Jalasutra, 2003). HIm 116.

% Richardo Osnorme, Filsafat Untuk Pemula, trans. P. Hardono Hadi(Y ogyakarta:
Kanisius, 2001). HIm 177.

27 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media(Yogyakarta: LKis
Yogyakarta, 2001). HIm 65.
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Arkeologi pengetahuan mempertanyakan mengapa pengetahuan
berbeda dalam setiap periode. Hal tersebut dicontohkan dalam penelitian
Foucault di abad ke delapan belas tentang wacana “kegilaan”, sebelumnya
wacana kegilaan dipahami sebagai “sakit mental”.?® Lebih lanjut, Foucault
meneruskan dan mengubah arkeologi pengetahuan menjadi genealogi
kekuasaan. Istilah genealogi kekuasaan yang diasumsikan oleh Foucault
merupakan proses pembentukan tubuh melalui sebuah pengetahuan. Proses
tersebut seolah-olah membuat manusia menjadi patuh, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuasa dan pengetahuan memiliki kaitan yang erat.
Genealogi kekuasaan diperlukan untuk menampilkan kemunculan wacana
berbeda dalam setiap periode dan menunjukkan terjadinya implikasi pada
kekuasaan.

Bentuk implikasi kekuasaan yang dipahami Foucault, bukan hanya
pada bentuk otoritas namun bisa terjadi pada siapa, kapan dan dimana saja.
Kekuasan juga bisa terjadi melalui benda mati, seperti tekhnologi. Foucault
mencontohkan dalam sebuah tahanan penjara yang selalu merasa diwasali,
namun bukan pada seorang petugas atau satpam. CCTV (Closed Circuit
Television) yang membentuk terjadinya praktik kekuasaan bagi tahanan di
penjara. Konsep tersebut dikatakan sebagai panoptik atau adanya
pengawasan yang membentuk seseorang menjadi patuh dan disiplin.?°

Disimpulkan bahwa konsep ‘“arkeologi pengetahuan”, “genealogi

28 Diane Macdonell, Teori Teori Diskursus (Kematian Strukturalisme Dan Kelahiran
Postrukturalisme Dari Althusser Hingga Foucault), trans. Eko Wijayanto(Jakarta: Teraju, 2005).
Hlm 95.

29 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media. HIm 71.
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2 66

kekuasaan”, “panoptik”, “disiplin”, dan “tubuh-tubuh taat” menjadi kunci
sentral dari pemikiran Foucault tentang teori kuasa dan pengetahuan.
Pemikiran kuasa dan pengetahuan yang telah dipaparkan diatas,
memiliki kaitan erat dengan cyberbullying atas dugaan kasus penistaan
agama Basuki Tjahaja Purnama di media sosial Instagram. Wacana
cyberbullying diperebutkan oleh berbagai kelompok di media sosial
Instagram. Pilihan membangun wacana cyberbullying berguna untuk
mencapai suatu kepentingan atau kekuasaan tanpa disadari oleh banyak

orang.

Metode Penelitian

a) Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kepustakaan
atau studi pustaka. Metode kepustakaan merupakan salah satu metode
dari penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara melakukan di
lokasi seperti dokumen, arsip, literatur dan lainnya. Tentunya jenis
penelitian kepustakaan tidak dituntut untuk ada di lapangan seperti jenis
metode penelitian lapangan. Menurut Nyoman Kutha Ratna, perbedaan
antara metode kepustakaan dan lapangan terletak pada dominasi

pengumpulan data. Seperti penelitian lapangan yang banyak
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membutuhkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan
penelitian kepustakaan membutuhkan data pustaka. *°

Jenis penelitian kepustakaan dalam penelitian ini membutuhkan data
yang berhubungan dengan data yang ada di dalam media sosial
Instagram, arsip-arsip, jurnal penelitian, buku dan artikel di internet.
Beberapa hambatan yang dijumpai peneliti dalam mengumpulkan jenis
data pustaka. Pertama, kesulitan dalam mencari arsip produksi makna
bullying hingga cyberbullying dalam setiap periode. Hal tersebut
dikarenakan jurnal penelitian maupun buku yang masih tergolong
jarang membahas persoalan makna bullying dan cyberbullying,
sehingga makna hanya dapat dijumpai di beberapa artikel di internet.
Kedua, data yang behubungan dengan akun komentar cyberbullying
dugaan kasus penistaan agama di Instagram yang bersifat anonim atau
tanpa identitas, sehingga sulit untuk dibuktikan kebenaran identitas
yang lengkap. Namun peneliti dapat memberikan bukti dengan cara
hasil Screenshoot dari komentar yang terkait.

b) Subjek Penelitian

Penelitian ini mengambil subjek dari akun Instagram yang terdiri
dari  beberapa  kategori. = Pertama, umat Islam  vyaitu
@bhatarantra_suryawangsa, @nahdlatululama, @radiomuh dan

@dpp_fpi. Kedua, umat non-Islam yaitu @sampul_kristen. Ketiga,

30 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). HIm 190-191.
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c)

d)

Aparat Kepolisian yaitu @divisihumaspolri. Keempat, Politik yaitu
@ridwankamil dan @fadlizon. Selain itu, akun-akun komentar yang
berhubungan dengan foto yang diunggah oleh subjek yang telah
ditentukan juga dijadikan subjek penelitian pada tingkat analisis data
selanjutnya.
Sumber Data
1) Data Primer
Data primer yang didapatkan secara langsung dari analisis
wacana Foucault terhadap unggahan foto pada akun Instagram yang
telah ditentukan, dan komentar yang berhubungan dengan kata-kata
yang dianggap sebagai proses pembentukan tafsir cyberbullying atas
dugaan kasus penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama.
2) Data Sekunder
Data sekunder yang diperoleh dari beberapa tulisan. Data
tersebut berupa kajian literatur tentang analisis wacana seperti buku,
jurnal, skripsi, tesis, artikel di media internet maupun cetak.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
beberapa teknik, berhubungan data yang dibutuhkan yaitu teks dalam
Instagram dan beberapa literatur. Data dikategorikan berupa teks dalam
Instagram yaitu unggahan foto yang berhubungan dengan dugaan kasus
penistaan agama dan berupa komentar-komentar yang bereaksi atas foto

yang telah diunggah baik itu bernada positif maupun negatif. Periode
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foto yang digunakan adalah sejak awal terjadinya dugaan kasus
penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama, terhitung sejak 6
Oktober 2016 ketika kasus penistaan agama atau “dibohongi surat Al-
Maidah 517 viral di media sosial Instagram hingga periode Juli 2017.
Selain itu, untuk data yang berupa literatur dikumpulkan dari wacana
cyberbullying yang berkembang dari masa dahulu hingga sekarang.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis wacana Michel
Foucault, yang melihat lembaga memiliki fungsi untuk melestarikan
praktik kekuasaan dalam kehidupan bermasyarakat.®® Konsep
kekuasaan menjadi dasar dalam menggunakan analisis wacana
Foucault, hal tersebut dimaksudkan bahwa setiap wacana hadir dengan
ideologi yang dibaliknya terdapat kekuasaan atau kepentingan. Dapat
disimpulkan bahwa kekuasaan memiliki kaitan erat dengan
pengetahuan. Untuk mengungkap keterkaitan antara kuasa dan
pengetahuan dengan pendekatan analisis wacana yaitu melalui
arkeologi pengetahuan dan genealogi kuasa. Metode analisis arkeologi
pengetahuan dan genealogi kuasa menjadi unit analisis wacana dalam

pemahaman Michel Foucault.

31 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media. HIm 76.
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H. Kerangka berfikir

Kerangka berfikir adalah cara kerja yang dilakukan oleh peneliti

untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini

menggunakan frame teori kuasa dan pengetahuan Michel Foucault

dengan menggunakan analisis wacana dalam menemukan jawaban dari

rumusan masalah. Berikut kerangka berpikir yang disusun oleh peneliti.

Bagan 1. Skema Kerangka Konseptual Pemikiran

Teori kuasa-
pengetahuan
Michel
Foucault

Cyberbullying
Kasus Penistaan
Agama Basuki
Tjahaja Purnama

Analisis Wacana Michel
Foucault

Pembentukan
Tafsir
“cyberbullying”

di media sosial
intagram
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah dalam
penulisan penelitian ini. Penyusunan sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut :

Bab pertama terdiri dari beberapa sub bab yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, kerangka berfikir dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi potret kehidupan intelektual dan karya pemikiran
dari Michel Foucault.

Bab ketiga struktur bahasa berdasarkan temuan yang ada di literatur
sekunder dan media sosial Instagram terkait cyberbullying dugaan kasus
penistaan agama. Pembahasan yang dipaparkan dibagi menjadi sub bab
yaitu sejarah perkembangan makna bullying hingga menjadi cyberbullying,
Instagram sebagai salah satu media cyberbullying dan cyberbullying dugaan
kasus penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di Instagram.

Bab keempat tentang analisis wacana Michel Foucault dan
dikaitkan dengan temuan data yang telah dilakukan.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan penelitian dan rekomendasi

yang peneliti berikan kepada pihak yang berkaitan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemunculan dugaan kasus penistaan agama Basuki Tjahaja
Purnama, menghadirkan diskursus cyberbullying di media sosial
Instagram. Cyberbullying dalam konteks Instagram dipahami sebagai
realitas teks, sehingga tidak bisa dikatakan secara utuh bahwa rivalitas
cyberbullying di Instagram adalah bagian dari dunia riil. Seperti yang
diungkapkan oleh Jacques Derrida bahwa segala sesuatu yang bermakna
merupakan dunia teks atau hasil bacaan. Melengkapi analisis Derrida,
metode analisis wacana Foucault menitikberatkan pada pertarungan
dalam memperebutkan istilah cyberbullying.

Pertarungan wacana cyberbullying di Instagram dapat dijumpai dari
berbagai kelompok untuk membangun wacana. Seperti kelompok umat
Islam, umat non-Islam, aparat kepolisian, dan politik. Pertarungan
wacana juga terjadi di masing-masing kelompok. Hal tersebut
ditunjukkan dari berbagai komentar unggahan foto pemilik akun, yang
secara bersamaan mencoba membentuk tafsir cyberbullying. Struktur
wacana yang dibangun di dalam komentar ditemukan menjadi tiga
bagian, yaitu struktur wacana yang didukung, struktur wacana yang

diperdebatkan, dan struktur wacana yang dilawan. Dapat dikatakan
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bahwa pertarungan wacana cyberbullying membentuk dua pola
komunal yaitu inter-komunal dan intra-komunal.

Analisis Foucault lebih lanjut, mengenai efek dari pertarungan
wacana cyberbullying berkaitan dengan relasi antara kuasa dan
pengetahuan. Kuasa dipahami secara lebih kompleks, atau berada
dimana-mana dengan pembentukan pengetahuan. Relasi tersebut
ditunjukkan dengan pembentukan tafsir cyberbullying yang kemudian
mengontrol atau mengawasi individu di Instagram secara keberlanjutan.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuasaan dan pengetahuan tidak
dapat dipisahkan. Pembentukan pengetahuan berimplikasi pada
kekuasaan, sebaliknya kekuasaan akan memproduksi pengetahuan.
Adanya implikasi kekuasaan dari pembentukan tafsir cyberbullying,
sikap kewaspadaan dan tidak berlebihan-lebihan dalam konsep Islam

dapat melengkapi pendekatan sosial dan agama.

B. Rekomendasi
Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa rekomendasi. Rekomendasi yang ditujukan yaitu

sebagai berikut :
1. Secara Sosiologis, peneliti berharap agar peneltian ini dapat
menambah khasanah keilmuan khususnya bidang Sosiologi

Post-modern
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2. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji

secara lebih mendalam menggunakan analisis wacana Michel
Foucault terkait pola komunal baik interkomunal maupun
intrakomunal di media sosial.

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji
secara komprehensif perbedaan mendasar antara rivalitas
perebutan wacana di dunia riil dan dunia maya.

Kepada pengguna media sosial Instagram, diperlukan
memahami fenomena sosial seperti dugaan kasus penistaan
agama bukan pada persoalan benar atau salah. Namun, lebih
mempertimbangkan dalam penggunaan bahasa dikarenakan
tercantum suatu ideologi dibalik bahasa.

Pemerintah perlu memaknai istilah cyberbullying/bullying yang
tegas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan tujuan
bahasa tidak semakin menjadi ambivalensi dan mengurangi

terjadinya pertarungan wacana.
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